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ABSTRAK

Latar Belakang: Keberhasilan perawatan saluran akar ditentukan oleh eliminasi mikrooganisme di dalam saluran
akar di antaranya jamur Candida albicans. CHX 2% memiliki sifat antimikroba khususnya dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans pada perawatan saluran akar. Ekstrak gambir (Uncaria gambir roxb) mengandung
katekin yang dapat menghambat pertumbuhan  jamur. Katekin merupakan flavonoid dapat membunuh jamur dengan
merusak membran sel jamur dan mendenaturasi protein sel mikroorganisme. Tujuan: Mengetahui perbandingan daya
hambat ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) dan klorheksidin 2% terhadap pertumbuhan Candida albicans ATCC
10231. Metode: Lima belas sampel dibagi 5 kelompok yaitu ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) dengan
konsentrasi 2%, 3%, 4%, 5%, dan klorheksidin 2%. Pengukuran zona hambat terhadap Candida albicans dilakukan
dengan mengukur diameter terluar zona bening di sekitar cakram. Hasil: Ekstrak gambir dan klorheksidin 2%
mempunyai daya anti jamur menghambat pertumbuhan Candida albicans. Ekstrak gambir dengan konsentrasi yang
paling besar, 5%  mempunyai daya hambat 8,2 mm dan yang paling kecil konsentrasi 2%,  dengan daya hambat 6,8 mm,
serta klorheksidin 2% dengan daya hambat 13,1 mm. Namun, perbandingan daya hambat ekstrak gambir (Uncaria
gambir Roxb.) dan klorheksidin 2% tidak berbeda signifikan (p>0.05). Pembahasan: Efektivitas antijamur yang
ditimbulkan dari penggunaan CHX 2% yang memiliki sifat antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans pada perawatan saluran akar. Ekstrak gambir yang telah menjadi fraksi etil asetat dengan konsentrasi
yang paling kecil, yaitu 2% dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans ATCC 10231. Kesimpulan:
Klorheksidin 2% memiliki daya hambat yang lebih tinggi dari ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) terhadap
pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231.

Kata Kunci: Ekstrak Gambir, Candida albicans, Klorheksidin 2%

ABSTRACT

Background: The success of root canal treatment is determined by the elimination of microorganisms in the root
canal, including Candida albicans fungus. Gambier extract (Uncaria gambir roxb) contains katekine that can
inhibit fungal growth. Katekine is a flavonoid that can kill fungi by damaging the fungal cell membrane and
denaturing the protein of microorganism cells. Purpose: To determine the comparison of the inhibitory power of
gambier extract and 2% chlorhexidine on the growth of Candida albicans ATCC 10231. Method: Fifteen samples
were divided into 5 groups, gambier extract (Uncaria gambir Roxb.) with concentrations of 2%, 3%, 4%, 5%, and
2% chlorhexidine. Measurement of the inhibition zone against Candida albicans was carried out by measuring
the outer diameter of the clear zone around the disc. Result: Gambier extract with the highest concentration, 5%,
has an inhibitory power of 8.2 mm and the smallest concentration of 2%, with an inhibitory power of 6.8 mm, and
2% chlorhexidine with an inhibitory power of 13.1 mm. The comparison of the inhibitory power of gambier
extract  and 2% chlorhexidine did not differ significantly (p>0.05). Discussion: The antifungal effectiveness
resulting from the use of 2% CHX has antimicrobial properties in root canal treatment. Gambier extract that has
become an ethyl acetate fraction with the smallest concentration 2%, can inhibit the growth of Candida albicans
ATCC 10231. Conclusion: Chlorhexidine 2% has a higher inhibitory power than gambier extract (Uncaria gambir
Roxb) against the growth of Candida albicans ATCC 10231.
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PENDAHULUAN
         Riset Kesehatan Dasar yang dilakukan oleh
Kementrian Kesehatan tahun 2018 menyatakan bahwa
presentase penduduk Indonesia memiliki masalah gigi

dan mulut meningkat dari 25,9% menjadi 57,6%,
terutama pada masalah karies gigi. Perawatan saluran
akar merupakan perawatan untuk gigi permanen yang
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terpapar infeksi pulpa atau periapikal. Johnstone dan
Parashos yang dikutip oleh Thyvalikakath T., et al. tahun
2022 menyatakan bahwa perawatan gigi dan mulut
sejalan dengan meningkatnya harapan hidup penduduk
yang bertujuan mempertahankan fungsi dari gigi
permanen selama mungkin.

Perawatan saluran akar merupakan perawatan
untuk gigi permanen yang terpapar infeksi pulpa atau
periapikal.1,2 Tujuan perawatan saluran akar adalah
desinfeksi menyeluruh dan mencegah infeksi ulang
pada saluran akar dan jaringan periapikal.3 Pada saat
perawatan  saluran akar sangat penting untuk
menghilangkan semua jaringan pulpa, debris, dan
mikroorganisme yang hidup di saluran akar.4

Mikroorganisme dan debris yang ada dalam saluran akar
merupakan faktor penyebab penyakit pulpa dan
peradangan periradikular. Perawatan saluran akar
penting untuk menghilangkan mikroorganisme dan
debris yang ada dalam saluran akar untuk keberhasilan
perawatan endodontik.4 Kegagalan desinfeksi
mikroorganisme dan debris di dalam saluran akar dapat
menyebabkan peradangan persisten dan gangguan
penyembuhan.5 Salah satu mikroorganisme di saluran
akar salah satunya, yaitu jamur. Jamur yang terdeteksi
dalam infeksi saluran akar adalah jamur Candida
albicans.6

Jamur Candida albicans masuk melalui pulpa
yang terpapar karena karies gigi, gigi fraktur traumatis,
kontaminasi selama tindakan endodontik (infeksi
sekunder), atau bertahan didalam saluran akar setelah
prosedur antimikroba intrakanal yang menyebabkan
ketidakseimbangan dalam mikrobiota endodontik
primer.6,7 Jamur ini bersifat persistensi setelah
perawatan, termasuk kemampuan untuk mengkolonisasi
dan menginvasi dentin serta resistensi terhadap kalsium
hidroksida.5,6 Salah satu cara untuk menghilangkan
mikroorganisme ini dengan melakukan irigasi saluran
akar.7,8

Irigasi saluran akar merupakan tindakan
untuk membersihkan kavitas gigi dengan air atau
cairan medikamen. Irigasi saluran akar dilakukan
untuk membersihkan debris, melumasi saluran
akar, melarutkan jaringan organik dan anorganik,
mencegah pembentukkan smear layer, serta sebagai
antimikroba.8

Klorheksidin dengan konsentrasi 2%
merupakan salah satu larutan yang biasa digunakan untuk
perawatan saluran akar sebagai bahan irigasi saluran
akar dan bahan alternatif irigasi selain sodium hipoklorit
(NaOCl). Larutan klorheksidin 2% memiliki aktivitas
antimikroba dengan spektrum luas dan toksisitasnya
jauh lebih rendah dibandingkan NaOCl. Larutan
klorheksidin memiliki molekul muatan positif yang
berikatan dengan muatan negatif pada permukaan gigi
sehingga menghasilkan aktivitas antimikroba yang tahan
lama.5 Bahan irigasi larutan klorheksidin ini memiliki
keterbatasan, yaitu ketidakmampuan untuk
menghilangkan biofilm, menghilangkan smear layer,

atau melarutkan jaringan.9

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan
tanaman obat yang sudah lama dikenal dan digunakan
oleh orang Indonesia.10 Kandungan utama pada gambir
adalah katekin. Katekin merupakan senyawa tanin
oligomer procyanidin (anov) yang tergolong dalam
golongan flavonoid yang dapat merusak dinding sel
jamur dan denaturasi protein sel mikroorganisme.9,10

Gambir memiliki kemampuan dalam menghambat
jamur Candida albicans sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan irigasi perawatan saluran akar.11

Penelitian ini bertujuan mengetahui
perbandingan daya hambat ekstrak gambir
(Uncaria gambir Roxb.) dan klorheksidin 2%
terhadap pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231.
Ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) memiliki
kandungan katekin yang dapat membunuh atau
menghambat jamur karena termasuk ke dalam golongan
flavonoid.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium

FMIPA, Universitas Padjadjaran Jatinangor, Jawa Barat,
dengan Surat Persetujuan Etik No.108/KEPK/
FKGUPDMB/VI/2024. Pembuatan ekstrak gambir
(Uncaria gambir Roxb.) dilakukan dengan metode
maserasi dengan metanol 96% yang dilanjutkan dengan
proses penyaringan dan penyulingan dengan
menggunakan rotary evaporator sampai diperoleh
ekstrak metanol pekat, lalu didiamkan hingga
ekstraknya kering.

Ekstrak gambir mengalami proses fraksinasi
berupa partisi dengan n- heksana - air, dan etil asetat –
air, menghasilkan fraksi n- heksana, etil asetat, dan air.
Ketiga fraksi ini dilakukan pengujian antijamur yang
diuji ke jamur Candida albicans ATCC 10231 ntuk
mengetahui efektivitasnya dalam menghambat jamur
tersebut.12,13,14

Jamur Candida albicans ATCC 10231 adalah
galur referensi jamur Candida albicans yang telah
terkarakterisasi dengan baik, yang umum digunakan
dalam penelitian mikrobiologi dan biomedis. Pada
penelitian ini kultur jamur didapatkan dari Laboratorium
FMIPA, Universitas Padjadjaran Jatinangor, Jawa Barat.
Peremajaan jamur Candida albicans ATCC 10231
dilakukan dengan cara sub kultur dengan media agar
PDA, jamur yang telah dimasukkan ke dalam media
menggunakan ose bulat kemudian diinkubasi pada suhu
370C selama 24 jam.14,15

Uji aktivitas daya hambat jamur dengan metode
cakram, sampel berupa larutan fraksi (air, etil asetat
dan n- heksana) dan tiap sampel sebanyak 20 ìl
diteteskan pada kertas cakram berdiameter 6 mm,
kemudian dimasukkan ke dalam media MHA yang berisi
Candida albicans. Uji zona hambat dilakukan
menggunakan larutan ekstrak gambir dengan
konsentrasi 2%, 3%, 4%, 5% dan CHX 2%. Diameter
zona hambat yang terlihat pada media kemudian diukur
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dengan menggunakan jangka sorong dengan skala
milimeter. 12,13,14,15

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian didapatkan dengan cara

membandingkan diameter daya hambat ekstrak gambir
(Uncaria gambir Roxb.) dan klorheksidin 2% terhadap
jamur Candida albicans ATCC 10231 dengan
menggunakan metode cakram. Daya hambat terlihat
adanya zona bening di sekeliling kertas cakram.
Penelitian uji daya hambat jamur ini dibagi menjadi lima
kelompok perlakuan dengan masing-masing dilakukan
tiga kali pengulangan yaitu fraksi ekstrak metanol
gambir (n- heksana, etil asetat, air) dengan konsentrasi
2%, 3%, 4%, 5%, dan CHX 2%. Zona bening sebagai
daya hambat diukur dengan jangka sorong. Pada Tabel
1. terlihat nilai rata-rata daya hambat ekstrak  gambir
yang dilakukan proses fraksinasi dan klorheksidin 2%
terhadap Candida albicans

Tabel 1. Nilai Rata-rata Daya Hambat Jamur
pada kelompok Perlakukan Fraksinasi Air,

 n-Heksana, dan Etil Asetat

Gambar 1. Uji Daya Hambat Ekstrak Gambir
(Uncaria gambir Roxb.) dan Klorheksidin 2%
terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans ATCC
10231. Perlakuan Pertama (A), Perlakuan Kedua (B),
Perlakuan Ketiga (C), dan (D) Keterangan Kertas
Cakram Pada Cawan Petri.

Data yang telah dikumpulkan menunjukkan fraksi etil
asetat dengan zona hambat rata-rata tertinggi (tabel 1)
yang selanjutnya diolah secara statistik menggunakan

software pengolahan data dan statistik IBM SPSS
29.0.2.0.
Pada tabel 2. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa
dari semua sampel yang diteliti memiliki nilai
Sig.>0,05 (p>0,05) sehingga distribusi data adalah
normal

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji parametrik
menggunakan One-way ANOVA.

Tabel 3. Standar Deviasi dan Hasil Uji One-way
ANOVA

Pada tabel 3. Ekstrak gambir (Uncaria gambir
Roxb.) yang terbentuk pada konsentrasi 5% merupakan
nilai paling besar dengan hasil 8,2 mm jika dibandingkan
dengan konsentrasi 2% dengan nilai 6,8 mm,
konsentrasi 3% dengan nilai 7,8 mm, dan konsentrasi
4% dengan nilai 8,1 mm. Zona hambat yang terbentuk
dari CHX 2% memiliki nilai terbesar dengan rata-rata
adalah 13,1 mm. Pada uji One-way ANOVA
menunjukkan p<0,001. (p<0,05), sehingga dapat
diinterpretasikan terdapat perbedaan yang signifikan
antara ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) dengan
konsentrasi 2%, 3%, 4% dan 5% serta CHX 2%
terhadap jamur Candida albicans ATCC 10231.

Gambar 2. Perbedaan daya hambat Ekstrak Gambir
(Uncaria gambir Roxb.) dan Klorheksidin 2%
terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans

ATCC 10231
Pada gambar 2 diperoleh hasil rata-rata konsentrasi
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hambat minimal ekstrak gambir (Uncaria gambir
Roxb.) yang telah dipartisi menjadi fraksi etil asetat
pada konsentrasi 2% dengan zona yang terbentuk
sebesar 6,8 mm, 3% sebesar 7,8mm. Konsentrasi 4%
sebesar 8,1 mm dan konsentrasi hambat maksimal pada
konsentrasi 5% dengan zona yang terbentuk sebesar
8,2 mm, serta klorheksidin 2% dengan zona hambat
sebesar 13,1 mm.

PEMBAHASAN
Ekstrak gambir yang telah dibuat dengan

metode maserasi menghasilkan maserat, dilanjutkan
dengan proses penyaringan dan penyulingan dengan
menggunakan rotary evaporator. Tanaman gambir
berasal dari Padang, Sumatera yang telah diolah
menjadi serbuk di Laboratorium FMIPA, Universitas
Padjadjaran Jatinangor, Jawa Barat.

Ekstrak gambir kemudian dilakukan fraksinasi
metanol yang menghasilkan ekstrak metanol pekat
kemudian dipartisi menjadi fraksi n-heksana, etil asetat,
dan air melalui metode fraksinasi. Ketiga fraksi ini
dilakukan pengujian antijamur yang diuji ke jamur
Candida albicans ATCC 10231 untuk mengetahui
efektivitasnya dalam menghambat jamur tersebut.

Katekin merupakan salah satu senyawa utama
di dalam ekstrak gambir yang paling efektif untuk
membunuh atau menghambat jamur karena termasuk
ke dalam golongan flavonoid. Golongan flavonoid ini
dapat membunuh atau menghambat jamur dengan
merusak dinding sel jamur dan mendenaturasi protein
sel jamur.11,12

Ekstrak gambir yang telah diperoleh,
dilanjutkan ke tahap perhitungan diameter daya hambat
yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak
gambir dan klorheksidin 2% dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans ATCC 10231.
Pada tahun 2020 Yoo YJ., et al. menyatakan bahwa
jamur Candida albicans adalah jamur yang sering kali
ditemukan pada infeksi saluran akar.16 Jamur Candida
albicans ATCC 10231 yang digunakkan pada penelitian
ini adalah kultur jamur yang didapatkan dari
Laboratorium FMIPA, Universitas Padjadjaran
Jatinangor, Jawa Barat.

Hasil uji daya hambat ekstrak gambir
(Uncaria gambir Roxb.) dan klorheksidin 2% terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans ATCC 10231
pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat daya
hambat ekstrak gambir terhadap pertumbuhan jamur
pada konsentrasi 2%, 3%, 4%, 5% dan CHX 2%. Hal
ini dapat dilihat dari hasil zona bening yang terbentuk
di sekitar kertas cakram berukuran 6 mm pada media
agar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ifora I, et al.
pada tahun 2023 menyebutkan bahwa ekstrak gambir
(Uncaria gambir Roxb.) memiliki aktivitas antijamur
yang dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans dengan zona hambat pada konsentrasi 2,5%
sebesar 9 mm.17 Penelitian yang dilakukan oleh Rosa

Y. pada tahun 2021 bahwa ekstrak daun gambir dengan
konsentrasi 0,781%, 1%, 2,5% memperlihatkan ekstrak
gambir efektif menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans.18

Efektivitas antijamur yang ditimbulkan dari
penggunaan CHX dengan konsentrasi 2% memiliki sifat
antimikroba khususnya dalam menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans pada perawatan
saluran akar. Namun, CHX memiliki ketidakmampuan
untuk menghilangkan biofilm, menghilangkan smear
layer, atau melarutkan jaringan.18,19

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
didapatkan bahwa ekstrak gambir (Uncaria gambir
Roxb.) dan klorheksidin 2% mempunyai daya antijamur
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans ATCC 10231. Ekstrak gambir yang telah
menjadi fraksi etil asetat dengan konsentrasi yang
paling kecil, yaitu 2% dapat menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans ATCC 10231. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya zona hambat yang
terbentuk,20 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ekstrak gambir dapat menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans ATCC 10231 tetapi klorheksidin 2%
memiliki efektivitas yang lebih baik. Daya hambat
ekstrak gambir (Uncaria gambir Roxb.) lebih rendah
daripada klorheksidin 2% terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans ATCC 10231 dan berpotensi untuk
menjadi bahan alternatif irigasi saluran akar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Klorheksidin 2% memiliki daya hambat yang

lebih tinggi dari ekstrak gambir (Uncaria gambir
Roxb.) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans
ATCC 10231. Ekstrak gambir dengan konsentrasi 5%
memiliki daya hambat yang terbesar dibandingkan
dengan konsentrasi 2%, 3% dan 4%.

Perlu dilakukan  penelitian lebih lanjut dengan
metode sumuran dan silinder agar diperoleh variasi data
dan variasi hasil dari kemampuan ekstrak gambir dalam
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
ATCC 10231.
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